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Abstract

This study aims to examine the effect of motivation on the interest of accounting students to become cor-
porate accountants. The population of this study were students of D4 Managerial Accounting at the
Paliteknik Negeri Ujung Pandang. The sample used in this study were 113 respondents. The data used is
primary data obtained through a questionnaire using google form. The data analysis technique used is
simple linear regression. The analytical tool used is SPSS 25. The results show that motivation has a
significant effect on the interest of accounting students to become cor porate accountants.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa akuntans: menjadi
akuntan perusahaan. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa D4 Akuntansi Mangjerial Politeknik
Negeri Ujung Pandang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 113 responden. Data
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner dengan menggunakan google
form. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Alat analisis yang digunakan
adalah SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa akuntansi Politeknik Negeri Ujung Pandang menjadi akuntan perusahaan.

Kata Kunci: Motivas; Minat; Akuntan Perusahaan
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PENDAHULUAN

Karir merupakan sebuah jembatan bagi
seseorang untuk meningkatkan taraf hidup-
nya. Menurut Rivai dan Sagala (2016:266),
karir adalah seluruh pekerjaan yang dimiliki
atau dilakukan oleh individu selana masa
hidupnya. Pemilihan karir profesi merupakan
hal yang penting dalam menapaki dunia kerja.
Sehingga perlu perencanaan profes bagi seo-
rang mahasiswa untuk menerapkan ilmu se-
suai dengan pendidikannya. Profesi akuntans
memiliki beberapa pilihan karir profesi yang
kelak dapat digeluti oleh mahasiswa akuntansi
selaku calon akuntan. Profesi tersebut yaitu
akuntan publik, akuntan pemerintahan, akun-
tan pendidik, dan akuntan perusahaan.

Salah satu yang banyak diminati oleh ca-
lon akuntan adalah menjadi seorang akuntan
perusahaan. Akuntan perusahaan merupakan
akuntan yang bekerja di sebuah organisas
atau perusahaan. Akuntan perusahaan
memiliki tugas seperti perancangan sistem
akuntansi di perusahaan, penyusunan laporan
akuntansi kepada pihak eksternal perusahaan,
penyusunan laporan akuntansi kepada mana-
jemen perusahaan, penyusunan anggaran pe-
rusahaan, mengurus perpgakan perusahaan,
dan melakukan pemeriksaan dan pengenda-
lian internal di perusahaan.

Pemilihan sebuah karir dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satu faktor tersebut
adalah motivas terkait dengan dorongan yang
dimiliki mahasiswa untuk menjalani sebuah
profesi. Motivas berasal dari kata latin
mover e yang berarti dorongan atau pemberian
daya penggerak. Sgjalan dengan hal tersebut,
Schiffman dan Kanuk (2004) menyatakan
bahwa motivasi adalah kekuatan pendorong
dalam diri pribadi yang menggerakkan seseo-
rang untuk melakukan sesuatu. Motivas tim-
bul dalam diri seseorang karena adanya kebu-
tuhan yang dimiliki oleh individu. Dalam te-
ori hierarki kebutuhan manusia menurut
Maslow, terdapat 5 kebutuhan manusia secara
berjenjang. Kebutuhan manusia dari yang pal-
ing rendah adalah kebutuhan fisiologis, rasa
aman, sosia, ego, dan aktualisas diri. Kebu-
tuhan fisiologis disebut juga dengan kebutu-
han primer, yaitu sandang, pangan, dan papan.
Selanjutnya, setelah kebutuhan fisiologis ter-
penuhi, maka manusia memerlukan kebutu-
han rasa aman yang meliputi rasa aman dari
bahaya yang mengancam fisik dan emosi.
Contohnya adalah memiliki tabungan yang
cukup, memiliki asuransi kesehatan dan jiwa,

tingga di lingkungan yang aman dan jauh
dari tindak kriminalitas, dil. Kebutuhan beri-
kutnya yaitu kebutuhan sosial merupakan ke-
butuhan interaksi seseorang dengan orang lain
selaku mahluk sosial. Kebutuhan ini terkait
sehingga manusia berusaha untuk mencapai
reputasi yang lebih baik dari dirinya sebelum-
nya atau dari orang lain. Pada level paling
tinggi, terdapat kebutuhan aktualisasi diri. Ke-
butuhan ini terkait dengan kebutuhan untuk
mengembangkan potens dan kemampuan diri
untuk mencapai kepuasan batin.

Kebutuhan manusia dapat dipenuhi salah
satunya dengan memiliki pekerjaan yang
layak. Dengan memiliki pekerjaan, seseorang
akan memeroleh ggi yang digunakan untuk
membeli makanan, pakaian, hunian, dll. Se-
lain itu, dengan bekerja, seseorang akan
menggali potens dirinya agar bisa lebih
berkembang dan produktif.

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program
Studi Diploma Empat (D4) Akuntansi Mana-
jeria Politeknik Negeri Ujung Pandang meru-
pakan mahasiswa yang dipersigpkan untuk
dapat menjadi akuntan yang kelak mengisi
posis akuntan di berbagal sektor, salah
satunya adalah sektor swasta sebagai akuntan
perusahaan. Mahasiswa akuntansi diharapkan
dapat mengis berbagai peran di dalam
masyarakat dengan beka pengetahuan dan
soft skill yang memadal seperti berpikir kritis,
beretika, dan pengambilan keputusan yang

tepat di ranah profesi akuntan nantinya
(Muna, Wahyuni, dan Musyaffi, 2022;
Mustofa, Ekawati, dan Susilowati, 2020;

Ragland dan Ramachandran, 2014; Wahyuni
& dan Chariri, 2019). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah motivasi memiliki
pengaruh terhadap minat mahasiswa akun-
tans program studi D4 Akuntansi Manajerial
untuk berkarir sebagai akuntan perusahaan.

Pradana (2019) melakukan penelitian
mengenal  pengarun motivasi dan persepsi
mahasiswa tentang pendidikan profesi akun-
tans terhadap minat menjadi akuntan perusa-
haan pada mahasiswa akuntansi fakultas eko-
nomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hasll
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
motivas terhadap minat menjadi akuntan pe-
rusahaan.

Paramita dan Sari (2019) meneliti penga-
ruh persepsi mengenai profesi akuntan publik,
motivasi, dan kecerdasan adversity terhadap
minat menjadi akuntan publik. Hasil peneli-
tian tersebut menunjukkan bahwa motivasi
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memiliki pengaruh positif terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk menjadi akuntan
publik.

Febrianti (2021) meneliti mengenai anal-
isis pengaruh persepsi profesi dan motivas
terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan
publik. Hasil penditian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif motivas
mahasiswa terhadap minat mahasiswa men-
jadi akuntan publik.

Arthasari dan Putra (2022) melakukan
penelitian mengenai pengaruh  motivas,
penghargaan finansial, dan pertimbangan
pasar kerja terhadap minat untuk berkarir se-
bagal akuntan. Hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa motivasi berpengaruh terhadap
minat mahasiswa pendidikan profesi untuk
menjadi akuntan.

Hasil berbeda ditunjukkan pada peneli-
tian Wirianti, Pahala, dan Fauzi (2021) yaitu
mengenai pengaruh motivas dan pengetahuan
profes terhadap minat mahasiswa akuntans
dalam memilih karier akuntan publik. Hasi
penelitian tersebut menunjukkan bahwa moti-
vas intrinsik tidak berpengaruh signifikan
pada pilihan karir mahasiswa untuk menjadi
akuntan publik. Sedangkan motivasi ekstrin-
sk memiliki pengaruh pada pilihan Kkarir
siswa untuk menjadi akuntan publik.

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan
Aji (2021) yaitu mengenai motivasi ekonomi,
motivas karir, dan persyaratan akuntan publik
terhadap minat mahasiswa akuntans untuk
berkarier menjadi akuntan publik. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa moti-
vas ekonomi tidak memiliki pengaruh ter-
hadap minat mahasiswa akuntans menjadi
akuntan publik, sedangkan motivasi karir dan
persyaratan akuntan publik sama-sama ber-
pengaruh positif terhadap minat mahasiswa
akuntansi menjadi akuntan publik

Penelitian-penelitian sebelumnya tersebut
umumnya menggunakan Minat Menjadi
Akuntan Publik sebagai variabel dependen-
nya Mash sedikit penelitian yang meneliti
minat menjadi akuntan perusahaan. Sehingga
penulis ingin meneliti mengenal minat maha-
siswa menjadi akuntan perusahaan. Selain itu,
hasil penelitian di terdahulu menunjukkan ha-
sil yang berbeda. Oleh karena itu, penulis ter-
tarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Menjadi
Akuntan Perusahaan pada Mahasiswa Akun-
tansi Politeknik Negeri Ujung Pandang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Akun-
tansi Politeknik Negeri Ujung Pandang. Popu-
lasi penelitian ini adalah keseluruhan maha-
siswa D4 Akuntansi Mangerial. Sampel yang
digunakan adalah 113 orang. Hal ini sgaan
dengan Sekaran, Uma, and Bougie (2019)
yang menyatakan bahwa dalam penelitian
multivariat, ukuran sampel sebaiknya > 10
kali dari jumlah variabel. Variabel dalam
penelitian ini sebanyak 2 variabel, yaitu 1
variabel independen dan 1 variabel dependen
(> 10 x 2 = >20). Sehingga jumlah sampel
daam penditian ini memenuhi mMinimum
kriteria pengambilan sampel.

Data yang digunakan dalam penélitian ini
adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari responden berupa jawaban ter-
hadap kuesioner. Adapun jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas
jawaban yang diberikan oleh responden terha-
dap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
kuesioner. Kuesioner menggunakan skaa
likert 5 poin untuk mengukur variabel inde-
penden dan dependen. Alternatif jawaban un-
tuk setigp pernyataan pada penelitian ini
adalah 1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju,
3= netral, 4= setuju, dan 5= sangat setuju.

Model andisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis regresi linier se-
derhana. Dimana analisis ini ingin melihat
hubungan dari satu variabel independen den-
gan satu variabel dependen. Persamaan re-
gres linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =a+pX
K eterangan:
Y : Minat mahasiswa
X : Motivas
o : Konstanta

B : Koefisien Regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data primer dilakukan den-
gan menyebarkan kuesioner kepada respon-
den yaitu mahasiswa Jurusan Akuntansi Pro-
gram Studi D4 Akuntans Mangerial Politek-
nik Negeri Ujung Pandang di Makassar. Kue-
sioner didistribusikan dengan menggunakan
link google form. Jumlah kuesioner yang ter-
IS sebanyak 113 kuesioner dan seluruhnya
diikutkan dalam pengujian. Karakteristik re-
sponden ditunjukkan padatabel berikut:
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Tabel 1 Data Demogr afi

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 88 77,9%
Laki — laki 25 22,1%
Total 113 100%
Kelas Jumlah Persentase
1 16 14,1%
2 75 66,4%
3 20 17,7%
4 2 1,8%
Total 113 100%

Sumber: Tabulas Data Kuesioner, 20xx

Tabel di atas menunjukkan data demo-
grafi dari 113 responden dimana proporsi re-
sponden perempuan lebih besar daripada re-
sponden laki-laki, yaitu sebesar 77,9% atau
sebanyak 88 mahasiswa. Sedangkan resepon-
den laki-laki hanya 22,1% atau sebanyak 25
mahasiswa. Hal ini disebabkan karena jumlah
mahasiswva perempuan di D4 Akuntans
Mangjeria lebih banyak dibandingkan laki-
laki. Berdasarkan kelas, sebanyak 16 respon-
den atau 14,1% berasal dari jumlah maha
siswa kelas 1, 75 responden atau 66,4%
berasal dari jJumlah mahasiswa kelas 2, 20 re-
sponden atau 17,7% berasal dari jumlah
mahasiswa kelas 3, dan 2 responden atau
1,8% berasal dari jumlah mahasiswa kelas 4.

Pengujian validitas data dalam penelitian
ini dilakukan secara statistik yaitu menghi-
tung korelas antara masing-masing pertan-
yaan dengan skor total dengan menggunakan
metode Product Moment Pearson Correla-
tion. Data dinyatakan valid jika nila r-hitung
yang merupakan nilai dari Corrected Item-
Total Correlation (r hitung) > r-tabel pada
signifikans 0.05 (5%). Hasil pengujian validi-
tas yang dilakukan menunjukkan bahwa se-
mua item pertanyaan pada setiap variabel
valid karena nilai Corrected Item-Total Cor-
relation lebih besar dari r-tabel (0,183).
Validitas masing-masing disgjikan pada tabel
berikut:

Tabel 2 Hasl| Uji Validitas Variabel Motivas

Instrumen r Hitung  r Tabel K eterangan
Variabel

Item 1 0,551 0,183 Valid
Item 2 0,708 0,183 Valid
Item 3 0,591 0,183 valid
Item 4 0,675 0,183 valid
Item 5 0,697 0,183 valid
Item 6 0,739 0,183 valid
Item 7 0,743 0,183 valid
Item 8 0,713 0,183 valid
Item 9 0,642 0,183 Valid
Item 10 0,694 0,183 Valid
Item 11 0,781 0,183 Valid
Item 12 0,720 0,183 Valid
Item 13 0,736 0,183 Valid

Sumber: Olah Data SPSS

Tabel 3Has| Uji Validitas Variabel Minat

Instrumen  r Hitung r Tabel Keteran-
Variabel gan

ltem 1 0,661 0,183 Vvalid
Item 2 0,731 0,183 Vvalid
Item 3 0,628 0,183 Valid
Item 4 0,665 0,183 Valid
ltem5 0,730 0,183 Valid
Item 6 0,619 0,183 Valid
ltem 7 0,596 0,183 Valid
Item 8 0,718 0,183 Valid
Item9 0,652 0,183 Vvalid
Item 10 0,699 0,183 Vvalid
Item 11 0,738 0,183 Vvalid
Item 12 0,752 0,183 Vvalid
Item 13 0,724 0,183 Valid

Sumber: Olah Data SPSS

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini
dilakukan dengan melihat konsistensi dari alat
ukur dalam mengukur ggaa yang sama di
lain kesempatan. Reliabilitas suatu variabel
yang dibentuk dari daftar pertanyaan dikata-
kan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Al-
pha > 0,60. Berdasarkan tabel xxxx, maka
dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian
ini realible karena nilai Cronbach’s Alpha >
0,60.
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Tabel 4 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
Motivas 0,911
Minat 0,908
Sumber: Olah Data SPSS
Setelah dilakukan uji kuadlitas data

(Vdiditas dan Redlibilitas), maka dilakukan
uji normalitas dan uji linearitas. Uji normali-
tas adalah pengujian tentang kenormalan dis-
tribusi data. Uji ini merupakan uji yang paling
banyak dilakukan untuk analisis statistik pa-
rametrik. Penggunaan uji normalitas karena
pada analisis regresi, asumsi yang harus di-
miliki oleh data adalah bahwa nilai residua
dari data tersebut terdistribusi secara normal.
Dikatakan berdistribusi secara norma jika
nilai signifikans > 0,05. Berdasarkan hasil uji
normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test
diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah
0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual data penelitian ini berdistribusi nor-
mal karena 0,200 > 0,05.

Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk
mengetahui bentuk hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusannya yaitu jika nila
signifikans deviation from linearity > 0,05
maka terdapat hubungan yang linear antara
variabel independen dengan variabel de-
penden. Sedangkan jika nilai signifikansi de-
viation from linearity < 0,05 makatidak terda-
pat hubungan yang linear antara variabel inde-
penden dengan variabel dependen. Berdasar-
kan hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai
signifikans deviation from linearity adalah
sebesar 0,181 dimananilai ini lebih besar dari
0,05 (0,181 > 0,05). Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa terdapat hubungan yang linear
antara motivasi dan minat mahasi swa menjadi
akuntan perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan andlisis
regres pada tabel Model Summary, besarnya
nila korelas/ hubungan (R) yaitu sebesar
0,830. Dari output tersebut diperoleh koe-
fislen determinas (R Square) sebesar 0,698.
Ha ini bermakna bahwa 68,8% variabel
minat mahasiswa menjadi akuntan perusahaan
dapat dijelaskan oleh variabel motivasi. Se-
dangkan sisanya sebesar 31,2% dijelaskan
olen variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam pendlitian ini.

Hasil analisis regres pada tabel Anova
menunjukkan nilai F hitung sebesar 245,049

dengan tingkat signifikansi 0,000 <0,05. Hal
ini bermakna model regresi dapat dipakai un-
tuk memprediksi variabel minat sehingga da-
pat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh
terhadap minat mahasiswa menjadi akuntan
perusahaan.

Selanjutnya hasil analisis pada tabel Co-
efficients menunjukkan nilai konstanta (a) se-
besar 10,822 dan nilai motivas () sebesar
0,789. Sehingga persamaan regresinya yaitu:

Y=10,822 + 0,789 X

Nilai konstanta sebesar 10,822 bermakna nilai
konsistensi variabel minat adalah sebesar
10,822. Sedangkan nilai koefisien regresi X
sebesar 0,789 bermakna bahwa jika ada
penambahan 1% nilai motivasi, maka nilai
minat bertambah sebesar 0,789. Koefisien re-
gres tersebut bernilai positif sehingga dapat
dismpulkan bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap Y adalah positif.

Hasil analisis data di atas menunjukkan
bahwa variabel motivasi berpengaruh positif
terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi
akuntan perusahaan. Ha ini disebabkan
karena banyak lowongan pekerjaan yang
dibuka untuk menjadi akuntan perusahaan
dari berbagal skala, baik itu skala kecil, me-
nengah, maupun besar. Hal ini memotivas
mahasi swa untuk menjadi akuntan perusahaan
karena peluang kerjanya besar. Selain itu, gaji
yang ditawarkan oleh perusahaan umumnya
di atas upah minimum regional ditambah den-
gan insentif yang memungkinkan mahasiswa
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Alasan
lainnya yaitu untuk menjadi akuntan perusa-
haan tidak memerlukan tes sertifikas untuk
bisa menjalani peran tersebut seperti pada
akuntan publik yang harus lulus tes CPA
(Certified Public Accountant) dan konsultan
paak yang harus lulus USKP atau Ujian Seti-
fikas Konsultan Pgak. Sehingga dengan
ijazah S1/D4, sudah bisa digunakan oleh
mahasiswa untuk melamar menjadi akuntan
perusahaan.

Hasil penelitian ini melengkapi penelitian
sebelumnya (Setianto dan Harahap, 2017;
Widiatami dan Cahyonowati, 2013) yang
menyatakan bahwa pemilihan karir sebagai
akuntan oleh mahasiswa akuntansi utamanya
didorong oleh pendidikan, nilai sosia dan
lingkungan. Penelitian ini melengkapinya
dengan menemukan bahwa motivasi berpen-
garuh secara signifikan terhadap keputusan
pemilihan karir mahasiswa akuntansi di masa
mendatang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi berpenga-
ruh signifikan terhadap minat menjadi akutan
perusshaan pada mahasiswa D4 Akuntans
Mangjeria Politeknik Negeri Ujung Pandang.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi adalah
faktor penting bagi para mahasiswa untuk da-
pat melanjutkan karir sebagai akuntan. Oleh
karena itu, dibutuhkan sistem pendidikan
akuntansi yang menumbuhkan motivasi inter-
nal tersebut agar profesi akuntan semakin di-
minati di masa mendatang oleh para generasi
penerus akuntan di Indonesia.
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